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Komunikasi orang tua tentang seksualitas
terhadap perilaku seksual pranikah remaja

Parents' communication about sexuality to premarital sexual
behavior in adolescents
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Abstract
Purpose: This research aimed to examine the relationship between
parent-child communication about sexuality and adolescents premarital
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Diterbitkan: 1 Oktober 2017 sexual behavior. Methods: This research involved 205 students in Senior High

School "A" Yogyakarta. Data analysis was conducted with chi-square and
logistic regression tests. Results: This research showed that there was no
significant correlation (p > 0.05) between parental communication about
sexuality and premarital sexual behavior in adolescents with OR score 1.43
(95% Cl; 0.78- 2.63). The results of parental communication analysis of
sexuality after considering other variables: such as gender, self-efficacy, and
alcohol / drug used accounted for 5.7% in at risk premarital sexual behavior.
Conclusion: There were no significant correlations between parent-child

communication about sexuality and adolescents’ premarital sexual behavior.
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa peralihan tahap anak
menuju dewasa. Perkembangan seksual terjadi pada
masa remaja (10-19 tahun), termasuk perkembangan
kematangan jasmani, seksualitas, pikiran, dan emo-
sional. Secara ideal, pada masa ini remaja telah mem-
peroleh pengetahuan memadai tentang seks, namun
karena ketidaksiapan remaja menghadapi perubahan
psikis (kejiwaan dan mental) dalam diri termasuk
peningkatan dorongan seks yang tidak mampu
dikontrol, maka tidak jarang remaja melakukan
penyimpangan perilaku seks pranikah, pelanggaran
norma-norma dan konflik dalam diri remaja (1).

Hasil statistik dari Youth Risk Behavior Surveillance
Survey tahun 2013 menunjukkan bahwa 46,8% remaja
telah melakukan hubungan seksual dan 34% remaja
aktif secara seksual (2). Sekitar 6% kehamilan remaja
terjadi akibat aktivitas seksual sebelum menikah (3).
Hasil Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia
(SKRRI) tahun 2007 menunjukkan bahwa sebesar 6,4%
remaja laki-laki dan 1,3% remaja perempuan telah
melakukan hubungan seks (4). Studi
terdahulu tentang perilaku seks pranikah remaja di
Indonesia, memperoleh hasil bahwa sekitar 25% - 51%
remaja telah berhubungan seks pranikah (5). Komu-
nikasi antara orang tua dan remaja merupakan proses
penyampaian pesan atau informasi berupa keyakinan,
sikap, nilai, harapan dan pengetahuan. Selain itu,
komunikasi yang baik merupakan faktor pelindung
untuk mencegah remaja melakukan perilaku seksual
pranikah (6). Bimbingan orang tua dapat memberikan
gambaran atau pandangan mengenai batasan perilaku
seksual yang baik atau tidak baik, sehingga anak dapat
mengerti batasan mereka dan membuat keputusan
yang bertanggung jawab (7). Komunikasi orang tua
dengan remaja memegang peranan penting dalam
membina hubungan. Orang tua yang kurang bisa
berkomunikasi dengan anak akan menimbulkan
konflik sehingga berdampak pada perilaku seksual
remaja (8).

Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia tahun
2012 menyebutkan, sebagian besar remaja usia 15-19
tahun baik laki-laki maupun perempuan berdiskusi
mengenai kesehatan reproduksi dengan teman sebaya
(57,6%) dan berdiskusi dengan guru (45,1%). Proporsi
remaja yang berdiskusi dengan ibu juga cukup besar
pada remaja perempuan (42,1%). Survei Kesehatan
Reproduksi Remaja di Yogyakarta tahun 2011,
mengemukakan bahwa remaja sulit untuk berkomu-
nikasi tentang seksualitas dengan ayah (8,81%)
dibandingkan dengan ibu (4,41%) (4). Remaja ber-

pranikah

pendapat bahwa komunikasi dengan ibu sangat mudah
dilakukan. Melihat kesenjangan tersebut, upaya yang
dapat dilakukan untuk mencegah perilaku seksual
remaja berisiko adalah melibatkan komunikasi orang
tua dan remaja di rumah.

Berdasarkan studi pendahuluan, tingkat pacaran
pada siswa SMK cukup tinggi. Siswa SMK mendapatkan
informasi kesehatan reproduksi remaja pada saat Masa
Orientasi Siswa (MOS). Siswa SMK tidak mendapatkan
mata pelajaran biologi atau pengetahuan alam, se-
hingga mereka mencari tambahan informasi mengenai
kesehatan reproduksi remaja dari berbagai sumber.
Penelitian ini penting dilakukan agar remaja mendapat
informasi dan pengetahuan yang benar tentang
seksualitas. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui hubungan antara komunikasi orang
tua-anak tentang seksualitas dan perilaku seksual
remaja pranikah.

METODE

Jenis penelitian observasional dengan rancangan
cross-sectional dilaksanakan di SMK “A” Yogyakarta.
Variabel bebas penelitian yaitu komunikasi orang tua
tentang seksualitas, variabel terikat yaitu perilaku
seksual pranikah dan variabel luar yaitu jenis kelamin,
struktur keluarga, efikasi diri dan penggunaan alkohol
INAPZA.

Subjek penelitian adalah seluruh siswa dan siswi
SMK yang dipilih dan memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi. Jumlah sampel berjumlah 205 siswa dengan
teknik pengambilan sampel untuk tiap-tiap jurusan
dengan menggunakan proportional random sampling.
Instrumen penelitian tentang perilaku seksual diadopsi
dari penelitian Sudirman (9). Instrumen penelitian
komunikasi orang tua dan remaja tentang seksualitas
menggunakan Kkuesioner dari penelitian Burgess,
Dziegielewski (10) dalam Rosdarni, Dasuki (11).
Instrumen tentang efikasi diri menggunakan skala
yang dimodifikasi dari Adolescent Self-Efficacy Scale for
Sexual Abstinence (ASESSA) yang disusun oleh Hulton
yang sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas oleh
Dewi (12,13). Instrumen tentang struktur keluarga
(tinggal dengan) terdiri dari tinggal dengan kedua
orang tua, ayah saja, ibu saja, atau wali. Instrumen
tentang penggunaan alkohol/NAPZA diadopsi dari
penelitian Sudirman (9).

HASIL

Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden.
Lebih dari 50 persen remaja melakukan perilaku
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seksual pranikah berisiko. Lebih dari 55 persen
komunikasi kesehatan reproduksi dan seksualitas
antara orang tua dan remaja termasuk dalam kategori
tidak baik.

Tabel 1. Karakteristik responden

Variabel n %
Perilaku seksual pranikah
Tidak berisiko 98 47,80
Berisiko 107 52,20
Komunikasi orang tua tentang seksualitas
Baik 89 43,41
Tidak baik 116 56,59
Struktur keluarga
Ibu saja atau ayah saja 24 11,71
Kedua orang tua 181 88,29
Efikasi diri
Tinggi 126 61,46
Rendah 79 38,54
Penggunaan alkohol/NAPZA
Tidak adiksi 154 75,12
Adiksi 51 24,88
Jenis kelamin
Perempuan 78 38,05
Laki-laki 127 61,95
Umur
15-16 tahun 178 86,83
17-18 tahun 27 13,17
Pendidikan ayah
SD 28 13,66
SMP 32 15,61
SMA 112 54,63
D3/Sarjana 33 16,10
Pendidikan ibu
SD 37 18,05
SMP 24 11,71
SMA 115 56,10
D3/Sarjana 29 14,15
Pekerjaan ayah
Tidak bekerja 13 6,34
Pegawai negeri 11 5,37
Pegawai swasta 100 48,78
Wirausaha/wiraswasta 81 39,51
Pekerjaan ibu
Tidak bekerja/IRT 109 53,17
Pegawai negeri 3 1,46
Pegawai swasta 43 20,98
Wirausaha/wiraswasta 50 24,39
Diskusi tentang kesehatan reproduksi
Ibu 63 30,73
Ayah 9 4,39
Teman 98 47,80
Saudara 7 341
Guru 11 5,37
Petugas kesehatan 16 7,80
Pemuka agama 1 0,49

Tabel 2 menunjukkan bahwa komunikasi orang tua
tentang seksualitas, jenis kelamin, efikasi diri dan
penggunaan alkohol/NAPZA berpengaruh terhadap
perilaku seksual pranikah. Struktur keluarga yang baik
tidak berpengaruh terhadap perilaku seksual pranikah.
Komunikasi orang tua yang tidak baik pada remaja
berpeluang 1,3 kali lebih besar meningkatkan perilaku
seksual pranikah berisiko dibandingkan dengan
komunikasi orang tua yang baik pada remaja.

Analisis multivariabel menunjukkan peningkatan
komunikasi orang tua tentang seksualitas yang tidak
baik terhadap terjadinya perilaku seksual pranikah
yang berisiko pada remaja. Analisis bivariabel
menunjukkan adanya hubungan secara statistik
maupun praktis, sedangkan setelah mempertimbang-
kan variabel lain, tidak terdapat hubungan antara
komunikasi orang tua tentang seksualitas dengan
perilaku seksual pranikah. Terdapat pengaruh peng-
gunaan alkohol/NAPZA terhadap komunikasi orang tua
dan perilaku seksual pranikah. Hal ini menunjukkan

efek modifikasi.

Tabel 2. Odd Ratio variabel yang berpengaruh terhadap
perilaku seksual pranikah remaja

Perilaku seksual

pranikah Crude Adjusted
Variabel Tidak .. OR OR
berisiko 2C KO (950 C1) (95% CI)

n % n %
Komunikasi orang tua tentang seksualitas
Baik 50 56,18 39 43,82
Tidak baik 48 41,38 68 58,62 1,81 1,43
(1,03-3,17) (0,78-2,63)

Struktur keluarga
Ibu/ayah saja
Kedua orang tua

12 50,00 12 50,00
86 47,51 95 52,49 1,10

(0,47-2,58)
Efikasi diri
Tinggi 69 54,76 57 45,24
Rendah 29 36,71 50 63,29 2,08 1,42

(1,17-3,71) (0,74-2,70)
Penggunaan alkohol/NAPZA

Tidak adiksi 84 54,55 70 45,45
Adiksi 14 27,45 37 72,55 3,17 2,49
(1,58-6,33)(1,18-5,26)*
BAHASAN
Secara umum penelitian ini telah berhasil

membuktikan keterkaitan antara komunikasi orang
tua tentang seksualitas dengan perilaku seksual
pranikah pada remaja. Berdasarkan analisis bivariabel
terdapat hubungan yang bermakna antara komunikasi
orang tua tentang seksualitas yang tidak baik dengan
perilaku seksual pranikah berisiko pada remaja. Hal
ini serupa dengan penelitian Ryan, Jorm menjelaskan
bahwa komunikasi orang tua dengan remaja yang baik
memiliki efek positif terhadap perilaku seksual
pranikah yang berisiko (14). Komunikasi yang positif
antara orang tua dan anak dapat membantu remaja
membangun nilai individu dan membuat keputusan
yang sehat (15).

Komunikasi orang tua tentang seksualitas tidak
berhubungan dengan perilaku seksual pranikah pada
remaja. Hal ini serupa dengan penelitian Ayalew,
Mengistie yang menunjukkan bahwa komunikasi
tentang seksual dan masalah kesehatan reproduksi
dengan orang tua memiliki hubungan yang tidak
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signifikan dengan perilaku seksual pranikah pada
remaja (16).

Kualitas komunikasi antara orang tua dan remaja
berupa komunikasi yang intensif, diskusi, bertukar
pendapat dan pemecahan masalah secara bersama
dapat menghindarkan remaja dari perilaku seksual
pranikah (17). Masih terdapat beberapa hambatan
antara lain remaja masih merasa tidak mendapatkan
pengetahuan tentang seksualitas yang cukup dari
orang tuanya dikarenakan budaya Indonesia masih
menganggap tabu untuk mendiskusikan seksualitas
kepada anak secara terbuka, merasa tidak nyaman,
dan malu (18).

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
komunikasi orang tua tentang seksualitas dengan
perilaku seksual pranikah pada remaja setelah
mempertimbangkan variabel jenis kelamin. Hal ini
sejalan dengan penelitian Wilson and Koo dengan tidak
menemukan perbedaan jenis kelamin yang signifikan
antara pengaruh komunikasi orang tua — anak tentang
seksualitas berdasarkan jenis kelamin orang tua atau
anak. Penelitian Wilson and Koo menyebutkan
kecenderungan ibu berbicara dengan anak laki-laki
dan perempuan tentang seksualitas, dibandingkan
dengan ayah yang jarang berbicara kepada anak
laki-laki maupun perempuan (19).

Tidak terdapat hubungan antara stuktur keluarga
dengan perilaku seksual pranikah. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Maimunah yang menun-
jukkan bahwa status pernikahan dan pendidikan orang
tua tidak berpengaruh yang signifikan terhadap
perilaku seksual pada remaja (20). Tidak terdapat
hubungan antara komunikasi orang tua tentang
seksualitas dengan perilaku seksual pranikah setelah
mempertimbangkan variabel efikasi diri. Hal ini dapat
terjadi mungkin terdapat variabel lain yang lebih
memengaruhi perilaku seksual pranikah, sehingga
ketika diuji secara bersama-sama maka efikasi diri
menjadi tidak berpengaruh terhadap perilaku seksual
pranikah remaja. Efikasi diri merupakan faktor kunci
sumber tindakan manusia (human agency), apa yang
seseorang pikirkan, percayai dan rasakan akan
memengaruhi mereka untuk bertindak (21). Efikasi diri
yang rendah dapat membuat remaja tidak bisa
menolak perilaku seksual pranikah yang berisiko.

Komunikasi orang tua tentang seksualitas tidak
berhubungan dengan perilaku seksual pranikah
remaja setelah mempertimbangkan variabel peng-
gunaan alkohol/NAPZA. Hal ini serupa dengan
penelitian Mogro-Wilson yang memperoleh hasil tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara kualitas
hubungan orang tua-anak dengan penggunaan alkohol

pada remaja (22). Penggunaan alkohol/NAPZA ber-
pengaruh terhadap komunikasi orang tua tentang
seksualitas dengan perilaku seksual pranikah. Hal ini
serupa dengan penelitian Abebe, Tsion yang me-
nunjukkan bahwa remaja yang mengonsumsi alkohol
berpeluang 7 kali lebih besar melakukan seksual pra-
nikah berisiko dibandingkan dengan remaja yang tidak
mengonsumsi alkohol (22).

SIMPULAN

Komunikasi orang tua tentang seksualitas
berhubungan dengan perilaku seksual pranikah pada
remaja. Setelah mempertimbangkan variabel jenis
kelamin, efikasi diri, dan penggunaan alkohol/NAPZA,
komunikasi orang tua tentang seksualitas tidak berhu-
bungan dengan perilaku seksual pranikah remaja.
Pembekalan kesehatan reproduksi remaja dan
masalah-masalah seksualitas remaja penting disampai-
kan melalui
bimbingan. Konseling tidak diberikan satu waktu saat
masa orien- tasi siswa. Komunikasi terbuka dengan
remaja tentang kesehatan reproduksi penting
dilakukan oleh orang tua. Topik seksualitas dan
kesehatan reproduksi bukan masalah tabu dan penting
didiskusikan agar remaja mendapatkan informasi yang

benar.

bimbingan konseling oleh guru

Abstrak

Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara komunikasi orang tua-anak
tentang seksualitas dan remaja perilaku seksual
pranikah. Metode: Penelitian ini melibatkan 205
siswa di SMA "A" Yogyakarta. Analisis data dengan
uji regresi logistik chi-square dan regresi logistik.
Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan (p>0,05) antara komu-
nikasi orang tua tentang seksualitas terhadap
perilaku seksual pranikah pada remaja dengan skor
OR 1,43 (95% CI; 0,78-2,63). Hasil analisis komunikasi
seksualitas orang tua setelah mempertimbangkan
jenis kelamin, self efficacy, dan alkohol/obat
menggunakan variabel menyumbang 5,7% pada
perilaku seksual pra-nikah yang berisiko. Simpulan:
Tidak ada hubungan antara komunikasi orang
tua-anak tentang seksualitas dan remaja perilaku
seksual pranikah.
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Kata kunci: komunikasi orang tua-anak; perilaku
seksual pranikah; remaja
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